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Abstract 
This thesis is entitled "The Influence of the Use of Variations in Teaching Methods 

by Economics Teachers on Students' Interest in Learning in Class XI SMA Negeri 

10 Pontianak". The method used is descriptive method. With the results of the study 

as follows: 1) The use of variations in teaching methods by economics teachers at 

SMA Negeri 10 Pontianak can be concluded that the use of variations in teaching 

methods by economics teachers at SMA Negeri 10 Pontianak is very good. 2) 

Based on the results of the distribution of questionnaires and observations made by 

researchers, that the learning interest of class XI students at SMA Negeri 10 

Pontianak is good. 3) The magnitude of the relationship between the use of 

variations in teaching methods by economics teachers and students' interest in 

learning at SMA Negeri 10 Pontianak is based on the results of correlation 

calculations. The product moment is 0.735 which, when confirmed in the guidelines 

for providing Interpretation, the correlation coefficient according to Sugiono is in 

the interval between 0.60-0.799, which means it has a strong level of relationship. 

Meanwhile, from the t-test, the t-count value is 6.664 while the t-table is 2.68, 

which means t-count > t-table, thus showing a significant correlation. 

 

Keyword : The Use of Variations in Teaching Methods, Students' Interests in 

Learning, Economic Learning 

PENDAHULUAN

      Dalam proses pembelajaran 

penggunaan metode pembelajaran serta 

model pembelajaran yang tepat akan 

mempermudah guru didalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik, tetapi didalam 

pelaksanaannya kerap kali guru terkendala 

untuk menyampaikan materi pembelajaran 

yang bisa membuat peserta didik mudah 

menerima pembelajaran, hal ini 

dikarenakan terkendala dari penggunaan 

metode pembelajaran yang digunakan 

masih dirasakan bersifat konvensional, 

artinya pengunaan metode pembelajaran 

masih didomina dengan keaktifan guru, 

sementara peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

      Didalam pembelajran tentu guru 

haruslah mempersiapkan segala sesuai 

yang berkaitan dengan pembelajaran, baik 

dari mempersiapakan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, serta 

mempersiapakan media pembelajaran serta 

bahan ajar yang akan disampaikan, untuk 

mengapai tujuan pembelajaran yang ingin 

digapai, maka dibutuhkan keterampilan 

didalam menggunakan variasi metode 

dalam mengajar, banyak sekali metode 

pembeljaran yang sering digunakan oleh 

guru, baik metode ceramah, metode 
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diskusi serta metode tanya jawab yang 

kerap kali digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pembelajaran, atau materi-

materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

      Selama proses pembelajaran kerap kali 

guru tidak dapat menyampaikan 

pembelajaran secara maksimal, hal ini 

terkendala oleh metode mengajar yang 

digunakan terkandnag tidak pas dengan 

kondisi kelas, karena yang terlihat hanya 

guru yang aktif mengajar sementara 

peserta didik, kurang aktif didalam 

mengikuti pembelajaran yang berlangsung, 

metode ceramah yang digunakan guru, jika 

tidak di kombinasikan dengan metode 

mengajar yang lain, seperti tanya jawab 

serta diskusi tidak akan berjalan dengan 

baik atau diharapkan. 

      Guru merupakan salah satu komponen 

dalam proses belajar mengajar yang turut 

serta berperan dalam rangka menciptakan 

sumber daya manusia yang potensial di 

bidang pendidikan, guru juga bertanggung 

jawab untuk membawa peserta didik pada 

suatu perubahan yang lebih baik. Berkaitan 

dengan itu guru memiliki peranan sebagai 

pendidik dalam rangka meningkatkan 

minat dan pengembangan kegiatan belajar 

peserta didik. 

       Dalam proses pembelajaran, seorang 

guru dituntut kemampunnya untuk 

melakukan berbagai variasi dalam 

pembelajaran, adapun variasi pembelajaran 

yaitu variasi metode mengajar. Variasi 

metode mengajar adalah suatu kegiatan 

terarah, disiplin, yang dilakukan oleh guru 

ekonomi dalam rangka penyampaian 

pelajaran yang diajarkan berbeda-beda 

sesuai dengan keadaan dan karakteristik 

umum peserta didik di kelas.  Penerapan 

variasi metode mengajar  ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan untuk 

menarik perhatian peserta didik terhadap 

pembelajaran. Selain itu penggunaan  

variasi metode mengajar dapat 

menghindari rasa bosan peserta didik 

tehadap pelajaran dan peserta didik dapat 

merasakan penyampaian materi dengan 

situasi yang berbeda.  Dalam penelitian ini 

yang penulis titik beratkan adalah  

penggunaan variasi metode mengajar. 

       Dari hal-hal tersebut di atas, jelaslah 

bahwa begitu pentingnya penggunaan 

variasi metode mengajar khususnya pada 

pelajaran ekonomi, dengan tujuan untuk 

menumbuhkan minat belajar peserta didik 

dan menghilangkan rasa bosan peserta 

didik terhadap pelajaran tersebut  sehingga 

tercipta kondisi belajar mengajar yang 

terarah dan terpadu pada sasaran yang 

dikehendaki dan yang ingin dicapai. 

       Seorang guru harus bisa memahami 

fungsi dan penggunaan variasi metode 

mengajar dan harus berusaha mewujudkan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

dan guru juga dapat menggunakan serta 

menyesuaikan variasi metode mengajar 

dengan materi yang diajarakan, 

menyesuaikan dengan waktu yang tersedia 

dan sikap peserta didik di kelas, sehingga 

hal ini akan mampu menumbuhkan minat 

belajar peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran. 

Minat merupakan salah satu faktor yang 

cukup menentukan dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik, dikatakan 

demikian karena minat merupakan modal 

dasar bagi peserta didik menyenangi atau 

tertarik untuk mempelajari pelajaran yang 

akan diajarkan kepadanya. Ditemukan 

minat belajar peserta didik menigkat 

apabila ada rangsangan-rangsangan yang 

diperoleh saat belajar, rangsangan yang 

dimaksud itu seperti pertanyaan yang 

dilontarkan guru, metode dan media 

pembelajaran yang digunakan  guru dalam 

mengajar. Meningkatnya minat belajar 

peserta didik akan tampak pada pemusatan 

perhatian peserta didik terhadap pelajaran, 

keingintahuan peserta didik dan aktif 
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dalam kegiatan dikelas misalnya 

melontarkan pertanyaan. 

        Apabila peserta didik melihat, 

mendengar dan merasakan atau mengalami 

peristiwa yang sama  dan berulang terus 

menerus tiap hari, tanpa adanya sesuatu 

yang baru maka akan membuat peserta 

didik merasa bosan, jenuh dan tidak 

mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga 

peserta didik tidak menyerap pelajaran 

dengan baik dan minat peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran tersebut 

menjadi berkurang. Berdasarkan hasil 

observasi yang penulis lakukan, penulis 

simpulkan bahwa penggunaan variasi 

metode mengajar oleh guru ekonomi sudah 

terlihat baik dan bervariasi, adapun variasi 

metode mengajar yang digunakan  guru 

ekonomi SMA Negeri 10 pontianak yaitu 

metode ceramah, metode diskusi, dan 

metode tanya jawab. Begitupun minat 

belajar peserta didik mengikuti pelajaran 

boleh dikatakan antusias walaupun  masih 

beberapa peserta didik yang kurang 

menunjukkan minatnya dalam proses 

belajar mengajar. Berdasarkan uraian 

diatas, peneliti ingin mengetahui seberapa 

besar tingkat “Pengaruh Antara 

Penggunaan Variasi Metode Mengajar 

Oleh Guru Ekonomi  Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik Di Kelas XI SMA 

Negeri 10 Pontianak”. 

        Dari latar belakang di atas, dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut “Bagaimanakah Pengaruh Antara 

Penggunaan Variasi Metode Mengajar 

Oleh Guru Ekonomi  Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik Di Kelas XI SMA 

Negeri 10 Pontianak?”Adapun  sub-sub 

masalah yang dapat penulis rumuskan 

adalah: 1) Variasi metode mengajar apa 

saja yang digunakan oleh guru Ekonomi 

pada peserta didik kelas XI  SMA Negeri 

10 Pontianak? 2) Tentang bagaimana 

minat belajar peserta didik kelas XI  SMA 

Negeri 10 Pontianak dengan adanya variasi 

metode dalam pembelajaran?, 2)Apakah 

terdapat pengaruh signifikan antara 

penggunaan variasi metode mengajar oleh 

guru terhadap minat belajar peserta didik 

kelas XI Negeri 10 Pontianak?. Adapun 

yang menjadi tujuan penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang jelas dan 

objektif mengenai hubungan antara 

penggunaan variasi metode mengajar  oleh 

guru dengan minat belajar peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 10  Pontianak. 

Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian 

ini untuk  mendapatkan informasi yang 

jelas dan objektif tentang:1) Variasi 

metode pengajaran yang dilakukan oleh 

guru ekonomi  pada peserta didik kelas XI  

SMA Negeri 10 Pontianak. 2) Minat 

belajar peserta didik kelas XI  SMA Negeri 

10 Pontianak dengan adanya variasi 

metode mengajar.3) Pengaruh penggunaan 

variasi metode mengajar oleh guru 

ekonomi dengan minat peserta didik kelas 

XI  SMA Negeri 10 Pontianak. Untuk 

menyatukan pandangan dan menghindari 

penafsiran yang berbeda terhadap istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

perlu adanya definisi operasional. Adapun 

definisi operasional yang dimaksud 

adalah:Penggunaan Variasi metode 

mengajar: Menggunakan variasi dalam 

mengajar diartikan sebagai perbuatan guru 

dalam konteks proses belajar mengajar 

yang bertujuan mengatasi kebosanan 

peserta didik sehingga dalam proses 

belajarnya peserta didik senantiasa 

menunjukkan ketekunan, keantusiasan, 

serta berperan secara aktif. 

       Dengan demikian, variasi dalam 

mengajar adalah salah satu upaya yang 

dilakukan seorang guru dalam proses 

pembelajaran yang kegiatannya 

bermacam-macam dan tujuannya adalah 

untuk memberikan pengalaman baru dalam 

belajar guna untuk mengatasi kejenuhan 

peserta didik serta memotivasi peserta 

didik untuk belajar, Penggunaan variasi  
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metode mengajar dalam penelitian ini 

adalah penggunaan variasi metode 

mengajar yang digunakan oleh guru 

ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak  

adalah: (1) Metode ceramah adalah sebuah 

metode mengajar dengan menyampaikan 

informasi dan pengetahuan saecara lisan 

kepada sejumlah peserta didik di kelas.(2) 

Metode diskusi adalah sebuah metode 

mengajar dimana guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik atau 

setiap kelompok peserta didik untuk 

mengumpulkan pendapat, menyusun 

alternatif pemecahan masalah dan 

membuat kesimpulan.(3) Metode tanya 

jawab adalah penyampaian pelajaran 

dengan cara guru mengajukan perrtanyaan 

dan murid menjawab;cara penyajian 

pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang 

memerlukan jawaban,terutama dari guru 

kepada murid atau sebaliknya.Minat 

belajar peserta didik:Minat merupakan 

suatu keinginan yang ada pada diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat 

sangat berpengaruh terhadap belajar sebab 

dengan minat sesorang memiliki keinginan 

untuk melakukan sesuatu diantaranya 

belajar. Dengan minat belajar yang tinggi 

maka proses belajar mengajar dapat 

berlansung dengan efektif dan efisien. 

Minat belajar dalam penelitian ini adalah 

ungkapan rasa ingin dari seorang peserta 

didik yang datang dari dalam maupun luar 

diri peserta didik  untuk melakukan 

kegiatan berupa kegiatan belajar yang 

dinyatakan dengan perasaan tertarik dan 

senang untuk melakukan proses belajar 

mengajar pada pelajaran ekonomi di kelas 

XI SMA Negeri 10 Pontianak.   

       Dalam proses pembelajaran, seorang 

guru dituntut kemampunnya untuk 

melakukan berbagai variasi dalam 

pembelajaran, adapun variasi pembelajaran 

yaitu variasi metode mengajar. Variasi 

metode mengajar adalah suatu kegiatan 

terarah, disiplin, yang dilakukan oleh guru 

ekonomi dalam rangka penyampaian 

pelajaran yang diajarkan berbeda-beda 

sesuai dengan keadaan dan karakteristik 

umum peserta didik di kelas.  Penerapan 

variasi metode mengajar  ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan untuk 

menarik perhatian peserta didik terhadap 

pembelajaran. Selain itu penggunaan  

variasi metode mengajar dapat 

menghindari rasa bosan peserta didik 

tehadap pelajaran dan peserta didik dapat 

merasakan penyampaian materi dengan 

situasi yang berbeda.  Dalam penelitian ini 

yang penulis titik beratkan adalah  

penggunaan variasi metode mengajar. 

       Dari hal-hal tersebut di atas, jelaslah 

bahwa begitu pentingnya penggunaan 

variasi metode mengajar khususnya pada 

pelajaran ekonomi, dengan tujuan untuk 

menumbuhkan minat belajar peserta didik 

dan menghilangkan rasa bosan peserta 

didik terhadap pelajaran tersebut  sehingga 

tercipta kondisi belajar mengajar yang 

terarah dan terpadu pada sasaran yang 

dikehendaki dan yang ingin dicapai. 

       Seorang guru harus bisa memahami 

fungsi dan penggunaan variasi metode 

mengajar dan harus berusaha mewujudkan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

dan guru juga dapat menggunakan serta 

menyesuaikan variasi metode mengajar 

dengan materi yang diajarakan, 

menyesuaikan dengan waktu yang tersedia 

dan sikap peserta didik di kelas, sehingga 

hal ini akan mampu menumbuhkan minat 

belajar peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran. 

       Minat merupakan salah satu faktor 

yang cukup menentukan dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik, 

dikatakan demikian karena minat 

merupakan modal dasar bagi peserta didik 

menyenangi atau tertarik untuk 

mempelajari pelajaran yang akan diajarkan 

kepadanya. Ditemukan minat belajar 
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peserta didik menigkat apabila ada 

rangsangan-rangsangan yang diperoleh 

saat belajar, rangsangan yang dimaksud itu 

seperti pertanyaan yang dilontarkan guru, 

metode dan media pembelajaran yang 

digunakan  guru dalam mengajar. 

Meningkatnya minat belajar peserta didik 

akan tampak pada pemusatan perhatian 

peserta didik terhadap pelajaran, 

keingintahuan peserta didik dan aktif 

dalam kegiatan dikelas misalnya 

melontarkan pertanyaan. 

       Apabila peserta didik melihat, 

mendengar dan merasakan atau mengalami 

peristiwa yang sama  dan berulang terus 

menerus tiap hari, tanpa adanya sesuatu 

yang baru maka akan membuat peserta 

didik merasa bosan, jenuh dan tidak 

mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga 

peserta didik tidak menyerap pelajaran 

dengan baik dan minat peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran tersebut 

menjadi berkurang.  

      Dari hal-hal tersebut diatas jelaslah 

bahwa penggunaan variasi metode 

mengajar  dapat menciptakan  minat 

belajar peserta didik yang di pandang 

sebagai yang utama untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik. Oleh karena itu dalam 

proses pembelajaran peserta didik dituntut 

memiliki minat belajar yang tinggi agar 

peserta didik dapat mengikuti proses 

belajar dengan baik yaitu memahami dan 

mengerti pelajaran atau ilmu pengetahuan 

yang di pelajarinya. 

METODE PENELITIAN 

     Didalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan berbentuk 

kuantitatif deskripsi, adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah  

peserta didik serta guru ekonomi, di SMA 

Negeri 10 Pontianak, dalam penelitian ini 

alat pengumpul data yang digunakan 

berupa angket, kemudian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

     Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Penggunaan variasi metode 

mengajar oleh guru ekonomi SMA Negeri 

10 Pontianak terdiri dari metode ceramah, 

metode diskusi dan metode Tanya jawab. 

Dari hasil angket observasi dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

variasi metode mengajar oleh guru 

ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak sangat 

baik. 2) Minat belajar siswa kelas XI SMA 

Negeri 10 Pontianak dilihat  dari 

ketertarikan pada pelajaran ekonomi dan 

respon siswa  pada pertanyaan dan tugas 

yang diberikan guru sudah terlihat baik. 3) 

Apakah terdapat pengaruh signifikan 

antara penggunaan variasi metode 

mengajar oleh guru terhadap minat belajar 

peserta didik kelas XI Negeri 10 Pontianak 

Adapun Besarnya berdasarkan hasil 

perhitungan sebesar 0.735 yang apabila 

dikonfirmasikan pada pedoman untuk 

memberikan pada interval  antara 0.60-

0.799, yang berarti memiliki tingkat yang 

kuat. 

 

Pembahasan Penelitian 

     Pembahasan penelitian tentunya 

berdasarkan hasil penelitian serta 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 1) 

Penggunaan variasi metode mengajar oleh 

guru ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak 

terdiri dari metode ceramah, metode 

diskusi dan metode Tanya jawab. Dari 

hasil angket observasi dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

variasi metode mengajar oleh guru 

ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak sangat 

baik. Hal ini dikarenakan didalam kegiatan 

pembelajaran berlangsung guru ekonomi 

mengkombinasikan metode pembelajaran, 

sehingga didalam proses pembelajaran 

peserta didik aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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        Hal ini senjalan menurut Zulfajri, EM 

dan Aprilia Ratu (2000) (Online) 

(http://lead.sabdaorg/pemikiran sekitar 

metode mengajar) (april 2019) “variasi 

yaitu selingan atau tindakan perubahan 

dari keadaan semula atau bentuk yang lain 

atau yang berbeda atau berbeda rupa atau 

hiasan tambahan agar ada perbedaan. 

Adapun metode menurut Wakhinuddin S 

adalah suatu sarana untuk menemukan, 

menguji dan menyusun data yang 

diperlukan bagi pengembangan disiplin 

tersebut. 

 (http://wakhinuddin.wordpress.com akses 

april 2019). 

      Sedangkan menurut Suryosubroto 

(2014:148) menyatakan bahwa: “metode 

pengajaran, adalah cara pelaksanaan proses 

pengajaran atau saat bagaimana teknisnya 

sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada 

peserta didik atau murid-murid di sekolah. 

2) Berdasarkan hasil penyebaran angket 

dan observasi yang dilakukan peneliti, 

bahwa minat belajar siswa kelas XI SMA 

Negeri 10 Pontianak dilihat  dari 

ketertarikan pada pelajaran ekonomi dan 

respon siswa  pada pertanyaan dan tugas 

yang diberikan guru sudah terlihat baik. 

Hal ini dikarena saat pelaksanaan 

pembelajaran guru ekonomi didalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

disampaikan dengan menvariasikan 

metode mengajar, sehingga peserta didik 

tertarik mengikuti pembelajaran. 

     Berdasarkan teori “Acceptance 

Rejection” yang dikemukakan Fryer, 

(online) (http://Sobatbaru.blogspot.com 

diakses Oktober 2018)”.  bahwa 

keberadaan minat itu berdasarkan pada 

orientasi suka dan tidak sukanya individu 

terhadap objek, subjek atau aktivitas”. 

Orientasi ini pada gilirannya akan 

mempengaruhi penerimaan individu. Jika 

individu suka terhadap objek, subjek, atau 

aktivitas tersebut, maka individu akan 

menerimanya. Jika individu tidak suka 

kepada objek, subjek atau aktivitas 

tersebut, maka ia akan menolaknya. 

Penentuan minat ini didasarkan pada reaksi 

individu (menolak/menerima). Jika ia 

menerima berarti ia berminat, dan jika 

menolak berarti ia tidak berminat.3) 

Adapun Besarnya pengaruh Penggunaan 

variasi metode Mengajar oleh guru 

ekonomi dengan minat belajar  siswa SMA 

Negeri 10 Pontianak berdasarkan hasil 

perhitungan korelasi produc moment 

sebesar 0.735 yang apabila 

dikonfirmasikan pada pedoman untuk 

memeberikan Interprestasi koefisien 

korelasi menurut Sugiono berada pada 

interval  antara 0.60-0.799, yang berarti 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Sedangkan dari uji t diperoleh nilai t 

hitung sebesar 6,664 sedangkan t tabel 

sebesar 2,68 yang berarti t hitung > t tabel, 

sehingga menunjukan korelasinya 

signifikan. 

     Variasi metode mengajar yang 

dilaksanakan di sekolah perlu diberikan 

oleh guru pendidikan ekonomi pada 

peserta didiknya dalam proses belajar 

mengajar. Agar anak didik tersebut setiap 

mengikuti pelaksanaan pembelajaran tidak 

merasa bosan dikarenakan metode yang 

tidak bevariasi. Selain itu dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik 

sehingga proses pembelajaran di kelas 

dapat berjalan dengan efektif dan dapat 

menggembangkan potensi belajar peserta 

didik.  

      Selain itu tujuan variasi metode 

mengajar juga harus dapat meningkatkan 

dan memelihara perhatian peserta didik 

terhadap relevansi proses belajar mengajar, 

dalam proses belajar mengajar perhatian 

dari peserta didik terhadap materi pelajaran 

sangat dituntut sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran. Indikator penguasaan 

peserta didik terhadap materi pelajaran 

adalah tejadinya perubahan dalam diri 

peserta didik, jadi perhatian adalah 
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masalah yang tidak biasa dikesampingkan 

dalam konteks pencapaian tujuan 

pembelajaran.  

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

          Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang dilakukan di SMA Negeri 10 

Pontianak maka dapat ditarik kesimpulan 

dari hasil penyebaran angket, hasil 

wawancara dan hasil pengamatan. Adapun 

kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:1) Penggunaan 

variasi metode mengajar oleh guru 

ekonomi SMA Negeri 10 Pontianak terdiri 

dari metode ceramah, metode diskusi dan 

metode Tanya jawab. Dari hasil angket 

observasi dan wawancara dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan variasi 

metode mengajar oleh guru ekonomi SMA 

Negeri 10 Pontianak sangat baik. 2) Minat 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 10 

Pontianak dilihat  dari ketertarikan pada 

pelajaran ekonomi dan respon siswa  pada 

pertanyaan dan tugas yang diberikan guru 

sudah terlihat baik.3) Apakah terdapat 

pengaruh signifikan antara penggunaan 

variasi metode mengajar oleh guru 

terhadap minat belajar peserta didik kelas 

XI Negeri 10 Pontianak Adapun Besarnya 

berdasarkan hasil perhitungan sebesar 

0.735 yang apabila dikonfirmasikan pada 

pedoman untuk memberikan pada interval  

antara 0.60-0.799, yang berarti memiliki 

tingkat yang kuat. 

 

Saran 

      Berdasarkan dengan kesimpulan di 

atas, maka hal-hal yang sebaiknya 

dilakukan agar kegiatan kebudayaan etnis 

dapat berjalan dengan baik adalah sebagai 

berikut. Bagi siswa,  

Diharapkan menyadari  bahwa pelajaran 

ekonomi  sangatlah penting untuk 

dipelajari karena pelajaran ekonomi 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

kebutuhan sehari-hari, selain itu 

hendaknya siswa harus aktif dalam 

kegiatan dikelas seperti menyampaikan ide 

pada saat diskusi, bertanya kepada guru 

apabila ada kesulitan atau kurang mengerti 

dalam materi yang diajarkan guru dan 

menjawab pertanyaan dari guru maupun 

siswa lainnya.Bagi pihak sekolah, 

Diharapkan dapat memberikan motivasi 

supaya segala kesulitan atau kekurangan 

yang dialami guru dan siswa dalam 

memperoleh media atau sarana dan 

prasarana yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran dapat diatasi demi kemajuan 

siswa dan sekolah. 
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